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Penataan permukiman berwawasan mitigasi bencana di Desa Panjangrejo 
Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul, pascabencana gempa bumi merupakan 
salah satu upaya untuk meminimalisir dampak bencana pada masa mendatang. 
Penataan mencakup seluruh infrastruktur permukiman yang dilakukan dengan 
Pendekatan Partisipatif. Tujuan dari penelitian ini yaitu, melakukan Evaluasi 
Penataan Permukiman Pasca Bencana Di Desa Panjangrejo, Kecamatan Pundong, 
Kabupaten Banntu;. Evaluasi yang dilakukan terfokus pada dua aspek, yaitu bentuk 
ketercapaian program pembangunan infrastrutur dan aspek pendekatan partisipatif 
yang dipergunakan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dengan teknik 
pengumpulan data meliputi observasi lapangan, wawancara mendalam, pembagian 
kuisioner, dan studi dokumentasi. Pendekatan analisis yang digunakan yaitu 
analisis kulitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa: Pertama, jika 
ditinjau dari aspek kualitas fisik produk pembangunan infrastruktur yang telah 
terealisasi, maka memiliki bentuk ketercapaian yang sangat baik dan memberikan 
banyak manfaat positif bagi kehidupan masyarakat desa. Tetapi jika dilihat dari 
aspek kuantitas produk pembangunan, masih memiliki bentuk ketercapaian yang 
kurang efektif dan kurang memadai sebagaimana yang di harapkan. Kedua, dalam 
setiap tahapan proses pembangunan, masyarakat memiliki bentuk-bentuk 
partisipasi yang aktif dan bermacam-macam. Secara umum bentuk-bentuk 
partisipasi yang telah dilakukan masyarakat, yaitu melalui kehadiran mengikuti 
kegiatan, partisipasi lewat sumbangan gagasan dalam berdiskusi, kesediaan dalam 
menyumbangkan dana maupun material, kesediaan dalam menyumbangkan tenaga 
sampai bentuk partisipasi berupa kesediaan memberikan ijin agar lahan mereka 
dapat dilalui pembangunan. Ketiga, menyangkut tingkat partisipasi masyarakat 
dalam setiap tahapan pembangunan. Rata-rata memiliki tingkat partisipasi yang 
tinggi. Jika mengacu pada teori Arnstein, maka secara keseluruhan partisipasi 
masyarakat dari tahap persiapan, perencanaan, pelaksanaan dan tahap evaluasi 
termasuk dalam kategori Degree of Citizen Power. Itu artinya masyarakat telah 
memiliki wewenang penuh untuk merencanakan hingga menentukan keputusan 
dalam mengontrol jalannya pembangunan infrastruktur pasca bencana di Desa 
Panjangrejo. 
 







Structuring settlements with a view on disaster mitigation in Panjangrejo Village, 
Pundong Subdistrict, Bantul Regency, after the earthquake disaster is an effort to 
minimize the impact of future disasters. Structuring covers all settlement 
infrastructure carried out using the Participatory Approach. The purpose of this 
study is to conduct an Evaluation of Post Disaster Settlement Arrangement in 
Panjangrejo Village, Pundong District, Banntu Regency; The evaluation was 
focused on two aspects, namely the achievement of the infrastructure development 
program and the participatory approach used. This study uses descriptive methods, 
with data collection techniques including field observations, in-depth interviews, 
distribution of questionnaires, and documentation studies. The analytical approach 
used is quantitative and quantitative analysis. The results of the study show that: 
First, when viewed from the aspect of physical quality of infrastructure 
development products that have been realized, it has a very good form of 
achievement and provides many positive benefits for the lives of rural communities. 
But when viewed from the aspect of the quantity of development products, it still 
has a form of achievement that is less effective and inadequate as expected. Second, 
at each stage of the development process, the community has various forms of active 
and diverse participation. In general, the forms of participation that have been 
carried out by the community, namely through the presence of participating in 
activities, participation through the contribution of ideas in discussions, 
willingness to donate funds or material, willingness to donate energy to 
participation in the form of willingness to give permission so that their land can be 
passed through development. Third, it concerns the level of community 
participation in each stage of development. High average participation. If it refers 
to Arnstein's theory, then overall community participation from the preparation, 
planning, implementation and evaluation stages is included in the Degree of Citizen 
Power category. That means the community has full authority to plan to determine 
decisions in controlling the course of post-disaster infrastructure development in 
Panjangrejo village. 
 
Keywords: Settlement Arrangement, Infrastructure Development, Community 
Participation  
